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ABSTRAK

Arminda,2016. Peningkatan Hasil Belajar IPA dalam Materi Sifat Benda Melalui
Metode Eksperimen pada Siswa Kelas II1 SDN 13 Batu Gadang
Kecamatan Lubuk Kilangan

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran IPA. Pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa belum
terlibat secara aktif dalam pembelajaran hal ini menyebabkan siswa cepat bosan
dan ribut dalam kelas.Suasana belajar yang pasifberpengaruh pada rendahnya
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA. Dalam hal ini peneliti ingin
menerapkan metode ekperimen pada materi sifat benda karena materi ini sangat
menarik jika dalam pembelajarannya melibatkan siswa secara aktif dalam
melakukan percobaan untuk mengetahui sifat suatu benda.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek
psikomotor dan kognitif siswa pada materi sifat benda dengan menggunakan
metode eksperimen. Hipotesis dari penelitian tindakan kelas ini adalah dengan
menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
secara kolaboratif. Penelitian ini telah berlangsung selama 2 siklus. Dalam setiap
siklus melalui 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleksi. Pada setiap sikulus dilakukan dua kali pertemuan dan diakhir pertemuan
dilakukan ulangan harian untuk melihat tingkat ketuntasan siswa. Subjek
penelitian siswa kelas III SDN 13 Batu Gadang yang berjumlah 32 Orang
Instrumen yang adalah lembaran observasi aspek psikomotor, lembar observasi
kegiatan guru dan tes hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada aspek psikomotor
telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I rata-rata 64,55% naik
menjadi 83,5% pada siklus II. Sementara itu aspek kognitif ketuntasan hasil
belajar siswa diperoleh rata-rata 57,59% pada siklus I naik menjadi 73,42% pada
siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan dengan menggunakan metode ekperimen
di dalam kelas dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada aspek
psikomotor dan kognitif. Metode eksperimen telah mampu melibatkan siswa
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran IPA.

Kata kunci : Peningkatan hasil belajar siswa, metode eksperimen
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor penentu dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Pendidikan selalu mengupayakan kehidupan
manusia kearah lebih baik yang diperlukan untuk kehidupan masa datang.
Pendidikan berperan sangat penting dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Oleh sebab itu pemerintah menerapkan sistem pendidikan nasional
yang bervariasi dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.
Peningkatan mutu pendidikan harus dipenuhi melalui peningkatan kualitas dan
kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan, pembaharuan kurikulum
yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta di
dukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana sehingga menghasilkan peserta
didik yang memiliki karakter dan berilmu pengetahuan. Oleh karena itu
pendidikan harus mampu membentuk sumber daya manusia yang berbudi
pekerti dan berhati nurani

Peningkatan sumber daya manusia sejalan dengan tujaan pendidikan
nasional yang tertuang dalam Sistem Pendidikan Nasional (2003:2) dimana
dinyatakan bahwa “Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan ahklak mulia, serta

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara .
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Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam
keberhasilan pembangunan nasional. Pendidikan merupakan wadah
pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu
peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan secara berkesinambungan dan
di sesuaikan dengan perkembangan zaman.

Pada saat sekarang ini proses pembelajaran di sekolah-sekolah sudah
mulai mengalami perubahan sejalan dengan berkembangnya kurikulum
nasional. Proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru ( teacher centre)
dan telah berpusat pada siswa (student centre). Guru-guru telah mulai
melaksanakan proses belajar mengajar dengan berbagai metode dan
pendekatan, artinya tidak semua guru yang mengajar menggunakan metode
ceramah lagi. Hal ini menunjukan bahwa telah ada usaha dari tenaga pendidik
untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, dan bermakna. Namun
demikian karena keterbatasan sarana, media dan kemampuan guru masih
terlihat hasil yang belum memuaskan. Pembelajaran yang baik adalah bersifat
menyeluruh dalam pelaksanaannya dan mencakup banyak aspek baik kognitif,
afektif dan psikimotor. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru
sebaiknya mampu membangkitkan motivasi siswa sehingga siswa dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang telah tetapkan pada tiap-tiap mata
pelajaran.

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata
pelajaran wajib di sekolah dasar (SD) dari kelas 1 sampai kelas IV. Proses

pembelajaran TPA di sekolah dasar (SD) dituntut dapat mengaktifkan
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kemampuan berfikir, rasa ingin tahu, dan keterampilan siswa untuk
menyelidiki alam sekitar. Menurut Depdiknas (2006:484) menyatakan bahwa
”Pembelajaran IPA bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan berfikir,
bekerja dan bersikap ilmiah, serta mengkomunikasikannya sebagai aspek
penting kecakapan hidup”. Oleh karena itu mata Pelajaran IPA perlu di
ajarkan dengan cara yang tepat dan melibatkan siswa secara aktif. Hasil
belajar pada pembelajaran IPA harus selalu ditingkatkan untuk mengimbangi
perkembangan

Berdasarkan pengalaman saya mengajar selama 17 tahun di SD Negeri
13 Batu Gadang Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang, kemampuan siswa
kelas III dalam pembelajaran IPA masih rendah. Rendahnya kemampuan
tersebut ditandai oleh banyaknya siswa yang memperoleh nilai di bawah
KKM yang ditetapkan. Pembelajaran IPA di kelas III masih didominasi
oleh guru sebagai sumber utama, kemudian metode ceramah menjadi pilihan
utama dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga siswa cepat bosan dan
menganggap pembelajaran IPA tidak menarik dan akhirnya belajar tidak
menjadi kebutuhan bagi mereka. Akibatnya hasil ujian pada mid semester I,
sebagian besar siswa tidak tuntas dalam pembelajaran. Pada awal semester |
tahun ajaran 2016/2017 khususnya dalam pembelajaran sifat-sifat benda cair
nilai ujian siswa masih banyak yang berada di bawah KKM yang ditetapkan

yaitu 78.

Saya mencoba menyajikan pembelajaran dengan metode yang

bervariasi seperti diskusi dan tanya jawab, namun hasilnya belum maksimal,
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artinya tidak mencapai KKM yang ditetapkan sebagai nilai dasar untuk
menentukan ketuntasan belajar siswa. Pada ujian mid semester I terlihat hasil
belajar siswa masih rendah. Di SDN 13 Batu Gadang siswa kelas III
berjumlah 32 orang dengan Kriteria Ketuntasan Minimal bagi peserta didik
untuk pelajaran IPA adalah 78. Dalam Hal ini terdapat 21 orang siswa yang
nilai ulangan hariannya di bawah KKM terdiri dari: 45, 50, 30, 40, 45, 50,
50, 60, 60, 60, 65, 70, 65, 45, 50, 50, 68, 70, 60, 50, 55 dan siswa yang
mendapat nilai di atas KKM ada 11 orang terdiri dari: 79, 80, 85, 86, 80, 85,
80, 80, 90, 95. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 98 dan nilai
terendah 30.

Permasalahan yang sering muncul pada saat proses belajar berlangsung
adalah beberapa orang siswa nampak tidak bisa berkonsentrasi ini terlihat dari
banyaknya kegiatan yang mereka lakukan seperti berbicara dengan teman,
bercanda dan sering minta izin keluar kelas. Dari pengalaman tersebut, saya
merasa ini merupakan suatu masalah yang perlu ditindak lanjuti. Dalam
mengatasi permasalahan di atas maka harus digunakan metode pembelajaran
yang dapat melibatkan siswa secara aktif selama proses belajar berlangsung.
Salah satu metode yang melibatka siswa secara aktif adalah metode
eksperimen seperti yang diungkapkan Husen (1993:77) menyatakan bahwa
“Ilmu Pengetahuan Alam telah mengembangkan materi eksperimen dengan
hasil yang memuaskan”. Saya tertarik untuk melakukan tindakan kelas

dengan mencobakan metode eksperimen pada materi benda cair dengan
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tujuan siswa paham dan mengerti dengan apa yang dipelajarinya karena
mereka terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas maka saya akan
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar IPA dalam Materi Sifat Benda Cair melalui Metode Eksperimen pada
Siswa Kelas III SD 13 Batu Gadang Kecamatan Lubuk Kilangan Kota
Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah yaitu
sebagai berikut:
1. Hasil belajar siswa pada pelajaran IPA masih banyak di bawah KKM.
2. Pembelajaran masih berpusat pada guru
3. Guru masih menggunakan metode ceramah yang membuat siswa merasa
cepat bosan dalam belajar.
4. Siswa yang cepat bosan dalam setiap pembelajaran IPA.
5. Kurangnya perhatian siswa dalam kelas karena suasana belajar tidak
menarik.
6. Pembelajaran tidak melibatkan siswa secara aktif
C. Batasan masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan serta serta kemampuan
saya yang terbatas, maka penelitian ini dibatasi pada Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA di Kelas III SDN 13 Batu Gadang

dengan menggunakan Metode Eksperimen.
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D. Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang
diatas, dapat dirumuskan permasalahannya yaitu:

1. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar IPA aspek kognitif (pengetahuan)

2. Bagaimana aspek psikomotor siswa kelas III SDN 13  Batu Gadang
dengan menggunakan Metode Eksperimen?.
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukan tersebut di
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Meningkatkan hasil belajar IPA pada aspek kognitif dan,

2. Meningkatkan hasil belajar IPA pada aspek psikomotor siswa kelas III SD
Negeri 13 Batu Gadang Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat langsung bagi siswa,
guru, sekolah.. Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa, siswa dapat memperoleh pengalaman belajar secara langsung
dan menyenangkan sehingga dapat merangsang tumbuhnya sikap ilmiah
dan mampu memecahkan masalah yang berkaiatan dengan pembelajaran
IPA dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi guru, guru akan memiliki pengalaman dalam melakukan penelitian

tindakan kelas sehingga bisa menemukan solusi terhadap peemasalahan

yang di hadapi guru dalam pembelajaran di kelas. Metode eksperimen
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bisa menjadi salah satu metode alternatif dalam meningkatkan hasil
belajar siwa.

3. Bagi sekolah, Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat memberikan
sumbangan positif terhadap kemajuan sekolah dengan meningkatnya

hasil belajar siswa sekaligus meningkatkan mutu sekolah.
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